
BAB V 

PENUTUP 

3.4  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan yaitu: 

1.  Uji fisik silase pakan komplit berbahan dasar jerami jagung, daun gamal dan 

daun lamtoro setelah mengalami proses frementatif selama 14 hari maka 

mempunyai kualitas fermentasi yang baik. Hal ini ditandai pada rasa yaitu 

apabila digigit terasa manis dan asam seperti yogurt atau yakult, kemudian  

warna yaitu warna yang di pilih panelis untuk penilaian  koesioner pengamatan 

rata-rata hijau kekuning-kuningan, selanjutnya, bau yaitu kewangian silase 

menunjukan kualitas yang sangat baik. Rata-rata bau wangi seperti buah-buahan 

dan sedikit asam, dan tekstur yaitu kandungan airnya terasa sedikit banyak tetapi 

tidak basah apabila di bilas bau khas silase langsung hilang.  

2.  PH pada silase komplit selama 14 hari mengalami proses fermentasi 

mempunyai nilai rataan R0= jerami jagung+dedak halus+molase 3,8, R1= jerami 

jagung+daun gamal+dedak halus+molase 3,9, R2=jerami jagung+daun 

lamtoro+dedak halus+molase 4,2, dan R3= jerami jagung+daun gamal+daun 

lamtoro+dedak halus+molase 4,3, Nilai ini menunjukan bahwa kualitas pH 

sudah layak di simpan dan diberikan kepada ternak 

 

 

 



5.2 Saran 

Bedasarkan hasil penelitian dan pemikiran penulis, maka disarankan 

melakukan penelitian lanjutan terhadap komponen kandungan nutrisi dan sifat 

kimiawi pakan komplit yang berbahan dasar jerami jagung,daun gamal, dan daun 

lamtoro sebagai pakan ternak ruminansia . 
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